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A. Pengertian Ortodox, Katolik, dan Kristen

Kata “Orthodox”, berasal dari dua kata Yunani, yaitu “orthos” yang berarti
lurus dan “doxa” yang berarti kemuliaan, ajaran.* Sehingga jika dikaitkan dengan
kata benda “gereja atau kekristenan” dan kata sifat Orthodox”, maka definisi itu
berarti suatu jenis kekristenan yang memelihara atau menegakkan pengajaran
yang asli atau lurus. Kata katolik berasal dari kata sifat bahasa Yunani, yaitu
“katholikos” yang berarti universal.? Kata kristen berasal dari Kristus, gelar
kehormatan keagamaan Yesus yang berasal dari Nazareth, Kristus adalah bahasa
Yunani “kristhos” yang berarti diurapi.® Kata ini sangat popular di dunia barat
yaitu dengan sebutan Christianity yang juga berlaku di Indonesia dengan Kristen
(bukan nasrani).

Perpecahan antarwilayah sekaligus para pembawa ajaran, menyebabkan
ketiganya memiliki teologi serta liturgi yang berbeda. Dalam sejarah gereja,
perpisahan ini di sebut skisma besar (kata skisma berasal dari bahasa Yunani
“skizein” yang berarti memecah, yang adalah tindakan memtuskan diri dari

kesatuan cinta dalam gereja yang katolik dan apostolik. Skisma ditandai dengan

! Fr. Marc Dunaway, Apakah Gereja Orthodox itu? (Jakarta: Satya Widya Graha, 2001),
1.

2 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
60.

* Ibid, 67.
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ketiadaan perjamuan kudus bersama; pent) yang terjadi pada tahun 1054 M.*
Masa saat kritis dalam sejarah gereja. Mendekati 1000 tahun pertama
keberadaannya, Gereja mulai ditarik ke dua arah, yaitu Timur dan Barat (pada
waktu “Timur” berarti di Yunani, Asia, dan Timur Tengah, sedangkan “Barat”
berarti di Eropa). Bahasa yang digunakan di Barat adalah Latin, sedangkan di
Timur adalah Yunani. Bagian Barat dari Kekaisaran Romawi Kuno akhirnya
hancur oleh berbagai serangan dan mulai perlahan-lahan membangun kembali,
sedangkan bagian Timur yang selamat dari serangan-serangan itu akhirnya
menjadi kekaisaran Romawi Bizantium. Gereja-gereja di Barat berkembang di
sekitar Roma, sedangkan Gereja-gereja di Timur berpusat di ibu kota
Konstantinopel.

Akibat dari skisma ini adalah berangsur-angsur mulai kehilangan kesatuan
hasrat dan pemikiran serta kemampuan untuk hadir dalam konsili, yang
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi gereja selama masa tujuh Konsili
Ekumenis sebelumnya. Hal mana secara khusus terjadi di Barat, di mana paus,
selaku Uskup Roma mulai menganggap dirinya mempuntai kekuasaan yang lebih
besar. Pada akhirnya ia menyatakan dirinya sebagai kepala gereja secara
universal. Tetapi, di Timur semangat kebersamaan tetap dipertahankan, karena
Patriark di ibu kota Konstatinopel tetap berbagi kedudukan yang sejajar dengan
Patriark-patriark dari kota-kota kuno pusat gereja yaitu Yerusalem, Antiokhia, dan

Alexandria.

* Dunaway, Apakah Gereja Orthodox itu?, 31.
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Sejak gereja di Roma memutuskan hubungan dengan saudara-saudara
gerejanya, perubahan doktrin mulai memberi dampak masuk ke gereja Barat, yang
membuat terjaga dalam perpecahan. Salah satu dari perubahan itu adalah
penambahan ungkapan dalam Pengakuan Iman Nikea. Sementara Gereja Timur
tetap mengakui bahwa Roh Kudus secara kekal hanya keluar dari Sang Bapa saja,
maka Gereja Barat sekarang menyatakan bahwa Roh Kudus keluar dari Sang
Bapa dan Sang Putra.

Perbedaan nama wilayah yang ada dalam Gereja Orthodox, seperti Rusia,
Yunani, dan Antiokhia tidak berarti dari iman yang sama hanya saja wilayah
hukum dan administrasinya yang berbeda. Semua nama wilayah Orthodox itu
berpegang pada doktrin yang sama persis, penyembahan yang sama, saling
mengenal antara anggota dan pemimpin dan saling bersekutu sepenuhnya dalam

perjamuan.

. Dinamika dan Interaksi Sosial

Dinamika berarti tingkah laku individu yang satu secara langsung
mempengaruhi individu yang lain secara timbal balik. Dinamika berarti adanya
interaksi dan interdependensi antara anggota kelompok yang satu dengan anggota
kelompok yang lain secara timbal balik dan antara anggota dengan kelompok
secara keseluruhan.®> Sedangkan kelompok adalah sejumlah orang atau benda
yang berkumpul atau ditempatkan secara bersamasama atau secara alamiah

berkumpul. Dinamika sosial berarti bahwa manusia dan masyarakat selalu

% Slamet Sentosa, Dinamika Kelompok (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 5.
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berkembang serta mengalami perubahan. Perubahan akan selalu ada dalam setiap
kelompok sosial. Ada yang mengalami perubahan secara lambat, maupun
mengalami perubahan secara cepat.®

Pada umumnya kelompok sosial mengalami perubahan sebagai akibat dari
proses formasi atau reformasi dari pola-pola di dalam kelompok tersebut, karena
adanya konflik antar bagian dalam kelompok tersebut. Ada sekelompok anggota
dalam kelompok tersebut yang ingin merebut kekuasaan dengan mengorbankan
golongan lainnya. Ada kepentingan yang tidak seimbang sehingga memunculkan
ketidakadilan dan adanya perbedaan mengenai cara-cara memenuhi tujunan
kelompok tersebut. Semua itu akan mengakibatkan perpecahan di dalam
kelompok tersebut, hingga menyebabkan sebuah perubahan.”

Jadi, dinamika bisa dikatakan gerak atau kekuatan yang dimiliki
sekumpulan orang di dalam masyarakat yang menimbulkan perubahan di tata
hidup masyarakat yang bersangkutan.

Di Kabupaten Gresik yang merupakan tempat para penganut Orthodox
tinggal dengan imannya sekaligus menjadi masyarakat Gresik seperti halnya
kelompok keagamaan yang terdiri dari bagian-bagian kecil masyarakat yang
disebut individu yang tidak akan terlepas dari pola hubungan sosial yang saling
mengikat. Tidak jarang pula, setiap individunya bertinteraksi dengan individu
lainnya. Di saat berinteraksi, akan menunjukkan tingkah laku yang dapat

mempengaruhi individu lainnya. Terkait dengan seiman, sudah menjadi hal yang

® Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
146.
" Ibid., 147.
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lumrah bahwa individu yang memiliki keyakinan sama, akan merasakan nurani
keimanan yang sama dan merasakan adanya kolaborasi rasa taat kepada Tuhan.
Namun, tidak jarang pula ditemukannya relasi yang saling mengikat atau
sebaliknya.

Terkait dengan dinamika kehidupan sosial keagamaan, nampak jelas dari
pola ibadah dan dakwah yang dilakukan para penganut Orthodox secara perlahan
berupaya untuk mengembalikan prakitek pemahaman agama dan ibadah umat
Katolik atau Kristen pada masa awal kerasulan, sehingga Orthodox sebenarnya
tidak jauh berbeda dengan Katolik dan Kristen. Penjelasan tentang iman yang
menjadi pegangan Orthodox menunjukkan bahwa implementasi sikap keimanan
kepada Allah sebagai seorang hamba adalah melalui praktek ibadah sebagaimana
yang dilakukan oleh Rasul mereka.

Dengan adanya dinamika sosial terkait seiman di Kabupaten Gresik
pastinya akan memberikan perubahan-perubahan atau akan ada dampak di dalam
kehidupan bermasyarakat, baik perubahan bessar maupun perubahan kecil atau
dalam sesaat.

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang
menyangkut hubungan antara setiap invidu dengan kelompok yang lain. Proses
sosial pada hakikatnya adalah pengaruh timbal balik antara berbagai bidang
kehidupan bersama. Mayarakat merupakan jaringan relasi-relasi hidup yang
timbal balik. Yang sati berbicara, yang lain mendengarkannya, yang satu
bertanya, yang lainnya menjawab, yang satu memberi perintah, yang lainnya

mentaati, yang satu berbuat jahat, yang satu membalas dendam, dan yang satu
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mengundang yang lainnya datang. Dan hasil interaksi inilah sangat ditentukan
oleh nilai dan arti serta interpretasi yang diberikan oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam interaksi.®

Tomatsu Shibutani menyatakan, bahwa sosiologi mempelajari dan
memberi pemahaman tentang transaksi-transaksi sosial yang mencakup usaha-
usaha bekerja sama antara para pihak karena semua kegiatan manusia didasarkan
pada gotong royong.’

Suatu kontak dapat bersifat primer atau sekunder.’® Kontak primer terjadi
apabila yang mengadakan hubungan langsung atau face to face. Dan suatu kontak
sekunder dapat dilakukan secara langsung. Pada yang pertama pihak ketiga
bersifat pasif, sedangkan yang terakhir pihak ketiga sebagai perantara mempunyai
peranan aktif dalam kontak tersebut. Kontak sekunder dapat dilakukan melalui
media atau alat elektronik, misalnya telepon atau media sosial.

Hubungan sosial merupakan hubungan yang harus dilakukan karena pada
hakikatnya manusia memiliki sifat yang digolongkan kedalam makhluk individual
dan makhluk sosial. Dari pengertian tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa
interaksi sosial merupakan pengaruh timbal balik antara individu yang satu

dengan individu yang lainnya. Adapun menurut para ahli, yaitu:

® Dewi Wulansari, Sosiologi (Konsep dan Teori) (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 55.

¥ Tomatsu Shibutani, Social Proceses, An Introduction to Sociology, (Berkeley University
of California Press, 1986), 5.

% bid., 113.
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Gillin dan Gillin dalam bukunya menyetalan bahwa interaksi sosial adalah
hubungan-hubungan antara orang-orang secara individual, antar kelompok dan
orang-perorangan dengan kelompok.*

Blumer menyatakan interaksi sosial adalah pada saat manusia bertindak
terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki sesuatu tersebut bagi manusia.
Kemudian makna yang dimiliki sesuatu itu berasal dari interaksi antara individu
dengan individu lainnya.*?

Dengan demikian interaksi sosial adalah hubungan timbal balik berupa
tindakan antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun
kelompok dengan kelompok yang saling mempengaruhi satu sama lain dan
mempunyai tujuan, baik itu berupa tindakan yang mengarah pada hal positif
maupun negatif.

a. Ciri-ciri Interaksi Sosial
Dari pengertian di atas, kita bisa mengetahui ciri-ciri yang dapat
menimbulkan terjadinya interaksi sosial. Menurut Charles P. Lommis, ciri-
ciri interaksi sosial adalah sebagai berikut :

1. Adanya pelaku dengan jumlah lebih dari satu orang.

2. Adanya komunikasi antarpelaku dengan menggunakan simbol-simbol.

3. Adanya dimensi waktu (masa lampau, masa Kkini, masa mendatang)

yang menentukan sifat aksi yang sedang berlangsung.

1 Elly M. Setiadi, Ridwan Effendi, llmu Sosial dan Budaya Dasar (Bandung: Kencana
Prenada Media Group, 2007), 92.
2 Ibid.,
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4. Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama tidaknya tujuan
tersebut yang diperkirakan oleh pengamat.™®
b. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial
Syarat terjadinya interaksi telah disinggung sebelumnya. Suatu
interaksi sosial tidak dapat terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat,
yaitu:**
1. Adanya Kontak Sosial (Sosial Contact)

Kata kontak berasal dari bahasa latin con atau cum (yang artinya
bersama-sama) dan tango (yang artinya menyentuh), jadi artinya
secara harfiah adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak
baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, sebagai gejala sosial itu
tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, oleh karena itu orang
dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain tersebut. Apabila
dengan perkembangan teknologi dewasa ini, orang-orang dapat
berhubungan satu dengan lainnya melalui telepon, telegram, radio,
surat dan seterusnya yang tidak memerlukan suatu hubungan badaniah.
Bahkan dapat dikatakan bahwa hubungan badaniah tidak perlu menjadi
syarat utama terjadinya kontak." Perlu dicatat bahwa terjadinya suatu
kontak tidaklah semata-mata tergantung dari tindakan, akan tetapi juga

tanggapan terhadap tindakan tersebut.

13 H
Ibid.,
14 Soekanto, Faktor-Faktor Dasar Interaksi Sosial dan Kepatuhan pada Hukum. Hukum
Nasional Nomor 25, 491.
> Kingsley Davis, Human Society, (New York: The Macmillan Company, 1960), 149.
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Dalam interaksi sosial, kontak sosial juga dapat bersifat positif atau
negatif yang mana sikap positif mengarah pada suatu kerja sama,
sedangkan kontak sosial negatif mengarah pada suatu pertentangan
atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan suatu interaksi sosial.
Suatu kontak dapat pula bersifat primer atau sekunder, dimana kontak
primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu
dan berhadapan muka, seperti apabila orang-orang tersebut berjabat
tangan, saling senyum dan seterusnya. Sebaliknya kontak yang
sekunder terjadi dengan memerlukan suatu perantara.

2. Adanya Komunikasi

Komunikasi berasal dari kata Communicare yang dalam bahasa
latin mempunyai arti berpartisipasi atau memberitahukan.®
Komunikasi memberikan tafsiran pada prilaku orang lain yang
berwujud (pembicaraan, gerak-gerak tubuh, maupun sikap) perasaan-
perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut, sehingga
individu yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap
perasaan yang ingin disampaikan oleh individu lain tersebut. Jadi
komunikasi merupakan suatu proses di mana satu sama lainnya saling
mengerti maksud atau perasaan masing-masing. Dengan adanya
komunikasi tersebut, sikap-sikap dan perasaan-perasaan suatu
kelompok manusia atau orang perseorangan dapat diketahui oleh

kelompok-kelompok lain atau orang-orang lainnya. Hal itu kemudian

18 phil Astrid, Komunikasi Dalam Teori Dan Praktek, (Bandung: Bina Ilmu, 1974), 1.
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merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yang akan
dilakukannya.

Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi berbagai macam
penafsiran terhadap tingkah laku orang lain. Seulas senyum, misalnya
itu dapat ditafsirkan sebagai keramah tamahan, sikap bersahabat atau
bahkan sebagai sikap sinis dan sikap ingin menunjukkan kemenangan.
Selarik lirikan, misalnya itu dapat ditafsirkan sebagai tanda bahwa
orang yang bersangkutan merasa kurang senang atau bahkan sedang
marah. Dengan demikian komunikasi memungkinkan kerja sama
antara orang-perorangan atau antara kelompok-kelompok manusia dan
memang komunikasi merupakan salah satu syarat terjadinya kerja
sama. Akan tetapi, tidak selalu komunikasi dapat menghasilkan kerja
sama bahkan suatu pertikaian mungkinakan terjadi sebagai akibat salah
paham atau karena masing-masing tidak mau mengalah.'’ Pada intinya
komunikasi adalah proses menyampaikan pesan dari satu pihak ke
pihak lain sehingga terjadi pengertian bersama. Dalam komunikasi
terdapat dua pihak yang terlibat, yaitu pihak yang menyampaikan
pesan (komunikator) dan pihak penerima pesan (komunikasi).*?

Jadi terjadinya interaksi sosial dapat disimpulkan bahwa harus
adanya kontak sosial dan komunikasi, jika salah satu syarat tidak

dipenuhi maka tidak dapat dikatakan interaksi sosial karena interaksi

" Emory S. Bogardus: Sociology (New York: The Macmillan Company, 1961), 253.
18 Setiadi, Ridlwan Effendi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, 95-97.
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sosial merupakan kontak sosial yang terjadi dimana antara individu
saling mengerti maksud atau perasaan masing-masing.*®
c. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan bentuk utama dari proses sosial yang
memberi pengaruh timbal balik antara berbagai bidang kehidupan
bersama. Interaksi sosial merupakan bentuk yang tampak apabila orang
saling mengadakan suatu hubungan, baik individu maupun secara
kelompok. Soerjono Soekanto mengatakan bahwa pada dasarnya ada dua
kelompok umum dari interaksi sosial, yaitu asosiatif dan disosiatif.
Asosiatif merupakan suatu interaksi sosial yang merupakan proses menuju
suatu kerjasama, sedangkan disosiatif diartikan sebagai suatu perjuangan
melawan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.”

Adapun bentuk interaksi sosial dalam bentuk asosiatif dapat berupa
kerjasama (cooperation), akomodasi (accomodation), dan asimilasi
(assimilation). Lebih jelasnya masing-masing hal tersebut dapat
diterangkan sebagai berikut:

Kerjasama (cooperation), kerja sama dimaksudkan sebagai suatu
usaha bersama antara individu atau kelompok untuk mencapai tujuan
tertentu secara bersama-sama. Bentuk kerjasama merupakan bentuk
interaksi sosial yang pokok. Kerjasama timbul karena adanya orientasi
pada individu terhadap kelompoknya atau kelompok lainnya dengan

mempunyai tujuan atau kepentingan-kepentingan yang sama, dan pada

19 Spekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 79.
20 Spekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 82.



28

saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian
terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut.
Kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya
organisasi merupakan fakta-fakta penting dalam kerjasama yang
berguna.”* Dalam teori sosiologi dapat dijumpai bahwa sifat kerjasama
atau sifat tolong menolong dianggap suatu aktivitas yang mempunyai nilai
tinggi dalam masyarakat karena pada dasarnya belum tentu semua warga
bisa menyelesaikan masalah pribadinya sendiri tanpa adanya kerjasama
tersebut.

Menurut Charles H. Cooley menggambarkan bahwa betapa penting
fungsi kerjasama yang timbul apabila seseorang menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat bersamaan
mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri
untuk memenuhi kepentingan tersebut. Kesadaran akan aanya kepentingan
yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang penting
dalam kerjasama yang berguna.®

Akomodasi (accomodation), akomodasi dipergunakan dalam dua
arti yaitu untuk menunjukkan pada suatu keadaan atau pada suatu proses.
Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan berarti adanya suatu
keseimbangan dalam interaksi antara orang perorangan, kelompok-
kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-

nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat. Sedangkan sebagai suatu

2L 1bid., 80.
22 |bid., 65.
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proses, akomodasi menunjuk pada usaha-usaha untuk mencapai
kesetabilan.?

Menurut Gillin dan Gillin akomodasi untuk menggambarkan
susatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama artinya dengan
adaptasi yang dipergunakan oleh ahli-ahli biologi untuk menunjukkan
pada suatu proses di mana makhluk-makhluk hidup menyesuaikan dirinya
dengan alam sekitar.*

Asimilasi (assimilation) merupakan proses sosial dalam taraf
lanjutan. Ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-
perbedaan yang terdapat antara orang-perorangan atau kelompok-
kelompok individu dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi
kesatuan dalam bertindak, sikap, dan proses mental dengan
memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama.
Apabila setiap orang melakukan asilmilasi ke dalam suatu kelompok
individu atau masyarakat, dia tidak lagi membedakan dirinya dengan
kelompok tersebut yang mengakibatkan bahwa mereka dianggap orang
baru. Dalam proses asilmilasi, setiap individu mengidentifikasi dirinya
dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan kelompok. Proses
asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-sikap yang sama,

walaupun sering bersifat emosional dengan target.

2 Santosa, Dinamika Kelompok, 25.
24 Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 69.
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Adapun bentuk interaksi sosial dalam bentuk diasosiatif persaingan
(competition), pertentangan atau pertikaian (conflict). Lebih jelasnya
masing-masing hal tersebut dapat diterangkan sebagai berikut:

Persaingan (competition), persaingan ini diartikan sebagai suatu
proses sosial dimana individu atau kelompok manusia yang bersaing untuk
mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu
masa tertentu menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik
perhatian publik tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan.

Pertentangan atau pertikaian (conflict), merupakan salah satu
bentuk dari interaksi dimana penafsiran makna perilaku tidak sesuai
dengan maksud pihak pertama (pihak yang melakukan aksi), sehingga
menimbulkan ketidakserasian diantara kepentingan-kepentingan orang lain
karena tidak terjadi keserasian ini, maka untuk dapat mencapai tujuan
yang dikehendaki dilakukan dengan cara mengenyahkan atau
menyingkirkan pihak lain yang menjadi penghalang.

. Faktor Terjadinya Interaksi Sosial

Dalam interaksi sosial terdapat beberapa faktor yang mendukung
terjadinya sebuah interaksi, diantaranya:
Imitasi

Faktor imitasi mempunyai peran penting dalam proses interaksi
dimana tindakan sosial seseorang untuk meniru sikap, tindakan atau
tingkah laku, dan penampilan fisik seseorang. Tindakan meniru bisa

dilakukan dengan belajar dan mengikuti perbuatan orang lain yang
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menarik perhatiannya. Contoh ketika melihat cara bertingkah laku
seseorang, cara berpakaian, model rambut, cara bicara dari seseorang dan
lain sebagainya itu bisa bersifat positif jika mendorong seseorang untuk
mempertahankan, melestarikan, serta menaati norma dan nilai-nilai yang
berlaku.
. Sugesti

Pemberian pengaruh atau pandangan dari satu pihak kepada pihak
lain yang dapat mempengaruhi seseorang yang berdampak kepada orang
yang dipengaruhi akan tergerak mengikuti pengaruh atau pandangan itu
baik secara sadar atau tidak sadar tanpa berpikir panjang. Sugesti biasanya
diperoleh dari orang-orang yang berwibawa dan memiliki pengaruh besar
dilingkungan sosialnya. Sugesti juga bisa berasal dari kelompok mayoritas
terhadap kelompok minoritas, orang dewasa kepada anak-anak. Cepat atau
lambat proses sugesti ini sangat tergantung pada usia, kepribadian,
kemampuan intelektual, dan keadaan fisik seseorang. Contohnya seorang
pemimpin partai yang melakukan kampanye dengan tujuan berusaha untuk
meyakinkan serta mempengaruhi banyak orang supaya mengikutinya.
. Simpati

Merasa tertarik dengan penampilan, kebijaksanaan orang lain.
Simpati akan dapat berkembang jika keduanya dapat berkembang dan
saling mengerti. Simpati dapat disampaikan kepada seseorang pada saat-

saat tertentu, seperti saat bahagia dan bisa pula saat sedih. Contohnya saat
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teman kita terkena musibah, perasaan simpati bisa menimbulkan perasaan
sayang.
Identifikasi

Kecenderungan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan
orang lain seperti sosok yang di puja (idola). Sifat indentifikasi lebih
mendalam dari pada imitasi karena proses ini kepribadian seseorang turut
terbentuk. Proses identifikasi dapat berlangsung secara sengaja maupun
tidak sengaja, karena melalui identifikasi seseorang seolah-olah menjadi
pihak lain atau identik dengan tokoh idolanya dan proses identifikasi dapat
membentuk kepribadian seseorang.
. Empati

Sikap ikut serta atas apa yang dirasakan orang lain dimana keadaan
mental yang membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya
dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau
kelompok lain. Contoh seperti ketika kita melihat seseorang mengalami
kecelakaan dan luka berat, secara tidak langsung kita seolah-olah
berempati dan juga ikut merasakan sakit seperti apa yang dirasakan oleh
orang tersebut dengan kata lain kita memposisikan diri kita pada orang
lain.
Motivasi

Dorongan yang diberikan kepada seorang individu kepada individu

lain, individu kepada kelompok, kelompok kepada kelompok, maupun



33

kelompok kepada individu yang bertujuan agar orang yang diberi motivasi
menuruti atau melaksanakan apa yang telah dimotivasikan orang tersebut.

Pada dasarnya manusia, masyarakat dan keagamaan berhubungan
secara dialektik. Ketiganya berdampingan dan saling menopang saling
meniadakan. Keberadaan mereka tidak bisa mandiri tanpa berkaitan
dengan yang lain. Interaksi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah mengenai interaksi antara kelompok seiman antara Kristen
Orthodox dengan Katolik dan Kristen. Interaksi antara para tokoh agama,
serta para penganut di Kabupaten Gresik. Dari interaksi ini akan
memunculkan hubungan yang akan terjalin antara kelompok seiman di
Kabupaten Gresik.

Interaksi yang antarpara tokoh agama dengan jemaat di masing-
masing kelompok agama di Kabupaten Gresik satu sama lain
menunjukkan komunikasi yang erat, demi tujuan untuk tetap saling
melakukan kegiatan keagamaan bersama selain itu untuk menambah kerja
sama dalam hal tertentu, misalnya pekerjaan.

e. Interaksi Simbolik

Untuk mempelajari interaksi sosial digunakan pendekatan tertentu,
yang dikenal dengan nama interactionist perspective (Douglas, 1973).% Di
antara berbagai pendekatan yang digunakan aksionisme simbolik
(symbolic interactionism). Pemikiran ini bersumber pada pemikiran

George Herbert Mead. Teori interaksi simbolik adalah suatu teori yang

% Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2004), 35.
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memfokuskan pada objek kajian individu masyarakat melalui unit analisis
interaksinya dengan individu lain, baik menggunakan simbol yang di
dalamnya terdapat tanda-tanda, isyarat-isyarat, dan kata-kata.?®

Dalam karya bukunya yang berjudul Mind, Self, dan Society. Mead
meringkas tiga konsep utama yang perlu dan mempengaruhi satu sama lain
yang membangun teori interaksi simbolik.>" Interaksi simbolik
menjelaskan secara Kkhusus tentang bahasa, interaksi sosial, dan
reflektifitas.

1. Kapasitas Berpikir

Pikiran menurut pengertian Mead, sebagai proses dialog seseorang
dengan dirinya sendiri. Pikiran muncul dan berkembang dalam proses
sosial yang merupakan penyatuan dari proses sosial tersebut. Karakter dari
pikiran adalah mampu merespon tidak hanya satu dalam diri individu
tersebut, tetapi dapat merespon komunitas secara keseluruhan.

Sedangkan berpikir menurutnya, adalah suatu proses di mana
individu berinteraksi dengan diri mereka menggunakan simbol bermakna.
Kemampuan berpikir memungkinkan manusia bertindak dengan pemikiran
ketimbang hanya berperilaku dengan tanpa pemikiran. Dengan begitu
dapat memilih stimuli yang tertuju pada dirinya yang kemudian
ditanggapi.

2. Makna dan Simbol

26 Muchammad Ismail dkk., Pengantar Sosiologi, (Surabaya: Mitra Media Nusantara,
2013), 17.

2" Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa Suatu
Pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), 136.
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Menurut Mead, makna berasal dari interaksi. Setiap individu
mempelajari simbol dan makna di dalam interaksi sosial. Setiap individu
memberi tanggapan terhadap tanda-tanda tersebut tanpa proses berpikir.
Simbol adalah objek sosial yang dipakai untuk menggantikan apapun yang
disepakati orang yang akan mereka representasikan.”® Tak semua objek
sosial dapat merepresentasikan sesuatu yang lain, tetapi objek sosial yang
dapat menggantikan sesuatu yang lain adalah simbol. Kata-kata, benda-
benda fisik (artefak), dan tindakan fisik (misal, kapal, palang salib atau
kepalan tinju) semuanya dapat menjadi simbol. Seseorang sering
menggunakan simbol untuk mengomunikasikan sesuatu mengenai ciri
mereka sendiri, misalnya dengan make up gotik dan mengendarai motor
herley untuk mengomunikasikan gaya hidup tertentu.

Simbol juga digunakan dalam berpikir subjektif, salah satunya
simbol bahasa.?® Simbol bahasa digunakan dalam percakapan internal.
Serupa tak terlihat, setiap individu menunjuk pada dirinya sendiri tentang
diri atau identitas yang ada pada reaksi-reaksi orang lain terhadap
perilakunya. Maka, situasi yang timbul kembali terfokus pada diri sebagai
objeknya
3. Diri

Self menurut Mead adalah sesuatu yang dimiliki manusia dan tidak

dimiliki oleh binatang. Diri merupakan bentuk dari penerimaan diri sendiri

%8 Ritzer, Teori Sosiologi Modern, 276.
»|da Bagus Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi
Sosial, & Perilaku Sosial), (Jakarta: Kencana, 2014), 124.
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dan label dari penglihatan orang lain atau masyarakat. Diri berkembang
dalam aktivitas lingkungan dengan simbol bahasa.

Mead menggunakan isyarat yang bermakna, yang kemudian ia
jelaskan bagaimana isyarat itu memiliki keterkaitan makna tentang simbol
yang kemudian direfleksikan. Melalui refleksi tersebut, setiap individu
dapat menyesuaikan dengan situasi yang disinggahi. Secara tidak
langsung, setiap individu akan berbaur dengan masyarakat dengan sudut
pandang lain. Dengan hal ini, setiap individu akan merasakan menjadi
bagian khusus dari komunitas sosial sebagai suatu kesatuan.

4. Aksi, Interaksi, dan Sosial.

Simbol dan arti memberikan ciri-ciri khusus pada tindakan sosial
manusia (yang melibatkan seseorang yang menjadi pelaku tunggal) dan
pada interaksi sosial manusia (yang melibatkan pelaku lebih dari satu yang
terlibat dalam tindakan sosial timbal balik). Tindakan sosial adalah
tindakan di mana individu bertindak dengan orang lain dalam pikiran.
Dalam  proses interaksi  sosial, manusia  secara  simbolik
mengomunikasikan arti terhadap orang lain yang terllibat. Seseorang
menafsirkan simbol komunikasi dan merefleksikan tindakan balasan
mereka berdasarkan penafsiran mereka. Jadi, interaksi sosial akan
menimbulkan proses saling mempengaruhi.

Menurut Mead, masyarakat berperan penting dalam membentuk
pikiran dan diri. Masyarakat menunjukkan sekumpulan yang menjadi

kesatuan dari mikro diri setiap individu. Dengan begitu mereka dapat
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melakukan kemampuan dalam memberikan kritik untuk pengendalian diri
mereka. Secara luas, Mead berpikir menuju pranata sosial yang di
dalamnya berisikan kebiasaan hidup komunitas. Tindakan komunitas
tersebut tertuju pada setiap individu berdasarkan situasi tertentu dan
mendapat respon yang sama dalam komunitas, proses ini disebut
pembentukan pranata.

Interaksi yang ditujukan penganut Orthodox di kabupaten Gresik,
seperti pada umunya menunjukkan pola-pola interaksi keagamaan yang
sesuai dengan bentuk-bentuk dari interaksi itu sendiri. Sama seperti
individu lainnya yang melakukan interaksi yang berpikir bagaimana untuk

melakukan komunikasi yang baik.



